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1. [HOAKS] Pesan Berantai Mengenai Informasi
Tilang Elektronik Berlaku Mulai 14 Maret 2021

Diteruskan

[ Hati2 Tilang Elektronik ]
Berlaku Utk Mobil & Sepeda Motor

- Jgn Pake Masker Asal2an
= Jgn Pegang Hp

- Perhatikan Marka Jalan

- Batas Kecepatan Di Tol

- Traffiklight Jgn Diterjang

» Kunci Helm Yg Benai

« Lampu & Liting Spd Mg an Saat
Belok Harus Tepat, .'

Mulai Tgl 14 M

Serempak Sel nesia SudahMulai Berlaku :
Sanksi Denda Samipe 5jt

Jajaran tidak lagi inembawa surat Tilang melainkan
akan langsung terekam oleh CCTV yg terpasang
pada helm,motor,mobil para petugas dan Insng
terhubung melalui CC. ROOM masing" Polda

Hal ini untuk menghindari oknum nakal dan
pelanggar nakal. "soo.. Ibh waspada dan hati" yaaa
gaaeesss" 09.23

Penjelasan:
Beredar sebuah pesan berantai pada aplikasi WhatsApp terkait informasi tilang elektronik
yang berlaku mulai 14 Maret 2021. Dalam pesan berantai disebutkan bahwa denda yang

berlaku bisa mencapai 5 juta rupiah.

Dikutip dari cek fakta Liputan6.com, Direktur Lalu Lintas Polda Metro Jaya, Kombes Pol

Sambodo Purnomo Yogo menjelaskan pesan berantai tersebut adalah hoaks. Ia
menegaskan bahwa informasi mengenai besaran denda tersebut tidak benar dan bukan
berasal dari Kepolisian. Polres Bangkalan melalui laman Instagramnya @polresbangkalan
juga mengklarifikasi bahwa informasi yang beredar tersebut adalah tidak benar atau

hoaks.

Link Counter:

iputan6.com/cek-fakta/read/4503919/cek-fakta-hoaks-pesan-berantai-berisi-in

formasi-soal-tilang-elektronik
https://www.instagram.com/polresbangkalan


https://www.liputan6.com/
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4503919/cek-fakta-hoaks-pesan-berantai-berisi-informasi-soal-tilang-elektronik
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4503919/cek-fakta-hoaks-pesan-berantai-berisi-informasi-soal-tilang-elektronik
https://www.instagram.com/polresbangkalan/
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2. [HOAKS] Lebih Mudah Terinfeksi Covid-19
Setelah Divaksin

Penjelasan:
. laret pukul 13.03 - Q

“JANGAN SALAHKAN VAKSIN® Telah beredar di media sosial Facebook sebuah

A T
I*Bagi bpfibu yg udah vaksin ke 1/ pertama* : .
oy idak banyak akiitasnya yg berat2. unggahan yang mengatakan bahwa orang lebih
Ibh bnyk istirahat..dan jangan pergi kemana2 dulu..

krn kI sudah vaksin justru Ibh gampang terinfeksi virus.. . . . . .

imunitas tubuh belum terbentuk sempuma. mudah terinfeksi Covid-19 setelah divaksin.

Ini ada bbrp lansia di Sby yg kena covid stlh di vaksin. gak mau istirahat.. krn merasa sudah

aman lalu keluyuran keluar..

Ada bbrp lansia di Sby yg sudah vaksin kena covid..

Antibodi terbentuk sempuma 2 minggu setelah vaksin ke 2..

*ltu pesan dari seorang dokter ponakan teman g..minta ting u disampaika
semuamya..”

*Fakta Vaksin Covid..!!!*

_Takut ada ledakan Covid Positif pasca Vaksin so tolg

Faktanya, dilansir dari Kompas.com, klaim yang

mengatakan bahwa penerima vaksin lebih mudah

Briare...
Buat membantu pengertian bersama, terlebin@@®0ngan lansia vr,

terinfeksi Covid-19 adalah salah. Juru Bicara

- alfin
_(Bagi yg sdh vaksin setelah 2 x sugdi s
*Vaksin 1* : harus tunggu 8 hari untuk vaksin ke 2 ‘-
barus bereaks d \‘1 \“\x W T=mbangun siste

Vaksinasi Covid-19 Kementerian Kesehatan, dr. Siti
Kenapa ? Karena
via:  |ETAP BERBAH

i Nadia Tarmizi, M.Epid menjelaskan, seseorang yang

sudah divaksin Covid-19 tetapi antibodinya belum
f‘Vaksik - ot embapgiin sistem imuritas anti Covid dan sistem ni terbentuk sempurna, memiliki risiko infeksi yang
Do et KA oot e ol sama dengan orang yang belum divaksin. dr Nadia

*TETAP BERBAHAYA TERJANGKIT, kekebalan anti Covid belum siap* j ug a menegaska n, ba hwa va kS| n tid a k men Ceg a h
*Jadi itung2 dari vaksin 1 ke vaksin 2 sampai kekebalan terbangun itu harus menunggu sekitar 2
bulan® BARU 85% - 92% kebal Covid.

*BUKAN 100%* *GA OTOMATIS JADI SUPERMAN*
*APALAGI ADAYG SUKA SALAHIN VAKSIN GA EFEKTIF*

penularan, tetapi mencegah seseorang jatuh sakit

Jadi Vaksin itu istilah nya kayak bangun tembok melawan banijir, sepetak? jadi nya bukan kayak atau sakit berat. Sela nj ut Nnya menur ut Ketua

sulap sihir langsung di suntik kebal.

Jd takut banyak yg kalap nih tambah meledak kasus Covid dan nanti percuma habis2in duit Komnas Kejadia n | kuta n Pasca Imun isasi (K| P |)

negara, sedangkan banyak negara miskin yg gak mampu beli vaksin... @ !

JoAETEE SRR e Prof. Dr. dr. Hinky Hindra Irawan Satari, Sp.A (K),

*SALAM SEHAT*__

Os 1 Komentar 5 Kali dibagikan M.TropPaed dalam proses pembentukan antibodi
oS Suka 2> Bagikan

setelah vaksinasi Covid-19, seseorang tidak lebih
rentan terinfeksi virus corona. Akan tetapi,
seseorang memang masih bisa terinfeksi Covid-19

karena kekebalan belum terbentuk sempurna.

Link Counter:

-rentan-terinfeksi-covid-19


https://www.kompas.com/
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/eN4Z2n3k-cek-fakta-benarkah-setelah-divaksin-lebih-mudah-terinfeksi-covid-19-begini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/eN4Z2n3k-cek-fakta-benarkah-setelah-divaksin-lebih-mudah-terinfeksi-covid-19-begini-faktanya
https://www.kompas.com/tren/read/2021/03/12/182000865/-klarifikasi-setelah-divaksin-lebih-rentan-terinfeksi-covid-19
https://www.kompas.com/tren/read/2021/03/12/182000865/-klarifikasi-setelah-divaksin-lebih-rentan-terinfeksi-covid-19
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3. [HOAKS] Akun Palsu Mengatasnamakan
Walikota Bogor

“50

Bima Arya S

© e

(S & &AL

Penjelasan:

Beredar di media sosial Facebook sebuah akun yang mengatasnamakan Wali Kota Bogor,
Bima Arya Sugiarto. Pada akun Facebook tersebut tampak terlihat Bima Arya menawarkan
bantuan untuk wirausaha muda. Unggahan itu disertai dengan narasi, "Ni bagus ada
program dari pemerintah, bantuan modal wirausaha dengan bunga O % dan biaya subsidi
50 % perbulan di bantu pemerintah. dan program ini ada selama COVID-19. terimakasih..
waaalikum salam".

Berdasarkan penelusuran, Walikota Bogor Bima Arya mengklarifikasi melalui Instagram
story-nya mengatakan, "Waspada akun palsu Walikota Bogor.” dengan mencantumkan
unggahan yang telah beredar tersebut. Sementara itu, Kepala Bidang KIP Dinas
Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Bogor, Abdul Manan Tampubolon dalam
keterangan tertulisnya mengatakan, "Sehubungan dengan maraknya penipuan melalui
media sosial (akun facebook) yang mengatasnamakan Wali Kota Bogor Bima Arya
Sugiarto, oleh karena itu kami mengimbau kepada siapapun agar berhati-hati terhadap
modus penipuan tersebut".

Link Counter:

https://www.instagram.com/bimaaryasugiarto/?hl=id

su-bima-arya
https://www.facebook.com/PemerintahKotaBogor/posts/2570702786559563



https://www.instagram.com/bimaaryasugiarto/?hl=id
https://ayobandung.com/read/2021/03/12/199582/waspada-penipuan-dari-akun-facebook-palsu-bima-arya
https://ayobandung.com/read/2021/03/12/199582/waspada-penipuan-dari-akun-facebook-palsu-bima-arya
https://www.facebook.com/PemerintahKotaBogor/posts/2570702786559563
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4. [HOAKS] Biaya Penerbitan SIM di Polres
Trenggalek

Forwarded
65725
& 780
LANGSUNG JADI DI TEMPAT

Penerbitan di Polres Trenggalek, Jadwal berangkat
SENIN & RABU Jam 07.00 Pagi.
7 Org di berangkatkan 1 Mobil.

DP / Uang Muka sebelum pulang smua sdh beres.

(@ Berlaku utk KTP seluruh Indonesia.

wa.me/6282232521924

Penjelasan:

Beredar pesan berantai melalui WhatsApp yang berisi informasi mengenai biaya
penerbitan SIM di Polres Trenggalek. Dalam pesan berantai tersebut dijelaskan bahwa
biaya penerbitan SIM A sebesar Rp 780 ribu dan SIM C sebesar Rp 725 ribu. Jadwal
pelaksanaan pada hari Senin dan Rabu pukul 07.00 WIB, disebutkan juga pelaksanaan
pemohon SIM dilakukan tanpa tes dan tanpa praktek.

Faktanya dalam akun Instagram resmi @humaspoldajatim, mengonfirmasikan bahwa
informasi tersebut tidak benar atau hoaks. Sebab berdasarkan informasi dari Polres
Trenggalek melalui Kasat Lantas Polres Trenggalek, AKP Imam Mustolih, S.H., S.I.K., M.Si tarif
yang dipatok dalam pesan berantai tersebut tidak sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.
60 Tahun 2016 tentang jenis dan tarif atas PNBP pada Kepolisian Negara Republik
Indonesia. Selain itu, pelaksanaan pemohon SIM diwajibkan untuk lulus tes dan ujian
praktek sebagai kompetensi dan pertanggungjawaban pengendara ketika berkendara di
jalan raya.

Link Counter:


https://www.instagram.com/humaspoldajatim/?hl=id
https://www.instagram.com/p/CMPLgv3BcKf/?igshid=gv28ove4kk6i

